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ABSTRAK
Budidaya koi di Desa Purworejo, Kecamatan Sanankulon, Kabupaten Blitar menghadapi kendala berupa tingginya biaya pakan, keterbatasan pema-
haman pemanfaatan probiotik, dan belum optimalnya penggunaan bahan fungsional untuk mendukung kesehatan serta kualitas ikan. Program
pengabdian ini bertujuan meningkatkan kapasitas pembudidaya melalui transfer teknologi produksi probiotik mandiri dan pakan fungsional berbasis
Spirulina. Kegiatan dilaksanakan secara partisipatif pada 19 Juli 2026 melalui observasi kebutuhan, penyuluhan, demonstrasi, praktik langsung, diskusi,
serta evaluasi menggunakan kuesioner. Teknologi pakan menggunakan pelapisan pakan komersial dengan Spirulina 1% disertai perekat dan atraktan,
sedangkan probiotik diproduksi melalui fermentasi bahan herbal, sumber karbon, nutrien, dan starter mikroba. Seluruh tahapan kegiatan terlaksana
sesuai rencana. Evaluasi menunjukkan 100% responden menilai pelatihan memberi solusi terhadap masalah budidaya, materi mudah dipahami, infor-
masi sesuai kebutuhan, dan bersedia menerapkan teknologi; 100% dari 15 responden juga menyatakan memahami pembuatan dan penggunaan pakan
fungsional. Pendekatan demonstratif-partisipatif efektif membangun kesiapan adopsi teknologi sederhana yang dapat diproduksi dan diaplikasikan
secara mandiri. Keberlanjutan program perlu diperkuat melalui standardisasi proses, pencatatan produksi, dan pendampingan Pokdakan.
Kata Kunci:
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ABSTRACT
Koi farming in Purworejo Village, Sanankulon District, Blitar Regency, faces several constraints, including high feed costs, limited farmer understand-
ing of probiotic use, and suboptimal application of functional ingredients to support fish health and quality. This community engagement program aimed
to strengthen farmers’ technical capacity through the transfer of technology for independent probiotic production and Spirulina-based functional feed.
Conducted on 19 July 2026, the program employed a participatory approach comprising needs assessment, technical briefing, demonstration, hands-
on practice, discussion, and questionnaire-based evaluation. Functional feed was prepared by coating commercial pellets with 1% Spirulina along with
a binder and attractant, while the probiotic was produced through fermentation of herbal ingredients, carbon and nutrient sources, and a microbial
starter. All planned activities were successfully completed. Post-training evaluation showed that 100% of respondents considered the program relevant
to their farming problems, found the materials understandable and appropriate to their needs, and expressed willingness to apply the technologies.
Among the 15 respondents who evaluated the functional-feed component, all reported improved understanding of its preparation and use. These results
indicate that the participatory demonstration approach effectively fostered initial readiness for technology adoption. Continued standardization, sys-
tematic production record-keeping, and ongoing mentoring of farmer groups are recommended to sustain implementation over the long term.
Keywords:
Farmer empowerment, Functional feed, Koi, Probiotics, Spirulina..

1 PENDAHULUAN

Ikan koi (Cyprinus carpio) merupakan komoditas ikan hias air tawar bernilai ekonomi yang mutu pasarnya sangat dipengaruhi
oleh kesehatan, bentuk tubuh, pola, dan intensitas warna. Kabupaten Blitar memiliki ekosistem usaha koi yang berkembang,
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termasuk kelompok pembudidaya di Kecamatan Sanankulon. Di Desa Purworejo, potensi tersebut didukung oleh ketersedi-
aan lahan, sumber air, pengalaman budidaya, dan kedekatan dengan pasar ikan hias. Namun, observasi awal mengidentifikasi
sejumlah kebutuhan praktis, terutama efisiensi pemberian pakan, pengelolaan kualitas air, dan keterampilan mengaplikasikan
teknologi sederhana di tingkat usaha. Persoalan ini relevan karena praktik pemberian pakan berhubungan dengan akumulasi
limbah dan kualitas air pada kolam koi [1]. Dengan demikian, pemberdayaan diperlukan bukan hanya untuk memperkenalkan
teknologi, tetapi juga untuk membangun keterampilan yang dapat diterapkan secara mandiri dan berulang oleh pembudidaya.
Pakan merupakan salah satu komponen biaya utama dalam akuakultur [2]. Pada ikan hias, pengelolaan pakan juga berkaitan
dengan kesehatan dan penampilan visual ikan. Pemberian pakan yang tidak efisien dapat meningkatkan sisa pakan dan beban
organik kolam, sedangkan penggunaan bahan fungsional perlu dilakukan dengan cara yang praktis dan terukur. Oleh sebab itu,
program ini menawarkan dua solusi yang dapat diterapkan tanpa investasi peralatan besar: (1) pengenalan produksi probiotik
secara mandiri dengan bahan yang relatif mudah diperoleh, disertai perhatian pada sanitasi dan indikator fermentasi; serta
(2) pembuatan pakan fungsional melalui pelapisan pakan komersial dengan Spirulina. Kedua solusi ini dipilih karena dapat
dipraktikkan menggunakan peralatan sederhana dan diintegrasikan ke rutinitas budidaya.
Probiotik pada akuakultur dapat bekerja melalui perbaikan keseimbangan mikroba, kontribusi enzimatik terhadap pencernaan,
kompetisi dengan mikroorganisme merugikan, serta modulasi respons imun [3, 4]. Pada ikan mas, suplementasi probiotik melalui
pakan telah dilaporkan meningkatkan pemanfaatan pakan, pertumbuhan, kelulushidupan, dan ketahanan terhadap penyakit [5, 6].
Tim pengabdi sebelumnya juga memperoleh hasil bahwa aplikasi probiotik pada ikan lele dapat meningkatkan kelulushidupan
dan memperbaiki rasio konversi pakan [7–9]. Landasan tersebut mendukung transfer teknologi probiotik dalam bentuk produksi
mandiri yang disesuaikan dengan sumber daya lokal.
Spirulina (Arthrospira platensis) merupakan bahan fungsional yang kaya protein, pigmen, vitamin, mineral, dan senyawa bioak-
tif [10, 11]. Pada ikan, suplementasi Spirulina berpotensi memperbaiki pertumbuhan, efisiensi pakan, kapasitas antioksidan, dan
pigmentasi [12–14]. Secara khusus pada koi, penambahan tepung Spirulina 1–1,5% dilaporkan meningkatkan kecerahan warna
tanpa menurunkan pertumbuhan atau kelulushidupan [15]. Pertimbangan ini menjadi dasar pemilihan dosis praktis 1% pada
pelatihan, sehingga teknologi mudah dihitung dan diaplikasikan oleh pembudidaya.
Berdasarkan observasi dan diskusi kebutuhan mitra, program dirancang untuk menjawab dua kesenjangan utama: keterbatasan
pengetahuan dan keterampilan dalam menyiapkan serta menggunakan probiotik, dan belum tersedianya praktik pembuatan
pakan fungsional sederhana di tingkat pembudidaya. Solusi yang ditawarkan berupa demonstrasi dan praktik langsung fer-
mentasi probiotik, pelapisan pakan komersial dengan Spirulina 1%, serta pengenalan indikator mutu dan penyimpanan.
Kegiatan bertujuan meningkatkan pemahaman, keterampilan praktik, dan kesiapan adopsi teknologi melalui pendekatan
demonstratif-partisipatif. Capaian dievaluasi menggunakan kuesioner pascapelatihan; evaluasi ini menilai respons peserta dan
tidak dimaksudkan sebagai pengujian biologis terhadap performa ikan. Program ini mendukung SDG 8 (Decent Work and Eco-
nomic Growth), SDG 12 (Responsible Consumption and Production), dan SDG 14 (Life Below Water) melalui peningkatan
efisiensi input, pengurangan potensi limbah pakan, dan penguatan usaha budidaya berbasis kelompok.

2 TINJAUAN PUSTAKA

Probiotik didefinisikan secara operasional dalam akuakultur sebagai mikroorganisme menguntungkan yang, ketika diberikan
dalam jumlah memadai melalui pakan atau media, dapat memberi manfaat pada inang maupun lingkungan budidaya. Kelom-
pok Bacillus dan bakteri asam laktat banyak digunakan karena mampu menghasilkan enzim ekstraseluler, senyawa antimikroba,
serta memodulasi komunitas mikroba saluran cerna [3, 4]. Namun, efektivitas probiotik dipengaruhi oleh spesies mikroba,
dosis, metode aplikasi, mutu starter, kondisi fermentasi, serta kualitas air. Oleh karena itu, pelatihan produksi mandiri harus
menekankan sanitasi, konsistensi bahan, indikator fermentasi, dan penggunaan dosis yang terukur.
Pemanfaatan Spirulina sebagai bahan pakan fungsional didukung oleh kandungan protein tinggi dan pigmen bioaktif seperti
klorofil, karotenoid, serta fikosianin. Meta-analisis menunjukkan bahwa Spirulina sebagai aditif pakan pada kisaran rendah
dapat memberikan manfaat terhadap pertumbuhan dan efisiensi pakan, walaupun respons sangat bergantung pada spesies dan
formulasi pakan [13, 16]. Pada ikan hias, nilai tambah utama adalah dukungan terhadap pigmentasi dan status antioksidan [14, 15].
Teknologi coating menjadi pendekatan yang sesuai untuk pengabdian karena tidak memerlukan mesin pelet; bahan fungsional
dapat diaplikasikan langsung pada pakan komersial dengan perekat, kemudian dikeringanginkan sebelum digunakan [17].
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Keberhasilan transfer teknologi pada kelompok pembudidaya tidak hanya ditentukan oleh kebenaran teknis, tetapi juga oleh
kemudahan praktik, keterjangkauan bahan, kesesuaian dengan rutinitas usaha, dan keterlibatan peserta. Pendekatan demon-
strasi dan praktik langsung memungkinkan peserta melihat urutan proses, mencoba sendiri, serta mendiskusikan kendala yang
mungkin muncul. Karena itu, program Pro-Feed dirancang sebagai kombinasi edukasi singkat, demonstrasi, praktik, dan evaluasi
persepsi peserta, bukan sekadar penyampaian materi satu arah.

3 METODE KEGIATAN

Kegiatan dilaksanakan di Desa Purworejo, Kecamatan Sanankulon, Kabupaten Blitar, Jawa Timur. Tahap observasi dan koor-
dinasi dilakukan selama rangkaian Mahasiswa Membangun Desa Universitas Brawijaya pada Juli 2026, sedangkan pelatihan
utama Pro-Feed dilaksanakan pada 19 Juli 2026 di kolam budidaya milik salah satu pembudidaya mitra. Sasaran kegiatan adalah
pembudidaya koi dan anggota masyarakat yang terlibat dalam kegiatan budidaya. Program menggunakan pendekatan partisipatif
dengan tahapan: (1) observasi dan identifikasi kebutuhan; (2) koordinasi dengan pemerintah desa dan Pokdakan; (3) persiapan
bahan, alat, dan materi; (4) penyuluhan; (5) demonstrasi dan praktik produksi probiotik; (6) demonstrasi dan praktik pembuatan
pakan fungsional; (7) diskusi; dan (8) evaluasi (Gambar 1).

Gambar 1 Diagram alur kegiatan pengabdian kepada masyarakat
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Produksi probiotik mandiri diperkenalkan menggunakan bahan herbal dan sumber nutrien yang mudah diperoleh. Formula
pelatihan per ±10 L mencakup jahe 500 g, kunyit 500 g, temulawak 500 g, gula merah 500 g, susu segar 0,5 L, molase 0,5 L,
dedak halus 200 g, nanas 300 g, starter bakteri 100 mL, dan air hingga mencapai 10 L [18]. Wadah difermentasi dalam kondisi
higienis dengan aerasi selama 5–7 hari. Indikator fermentasi yang digunakan secara praktis meliputi aroma asam-manis khas
fermentasi, tidak berbau busuk menyengat, warna relatif seragam, tidak berlendir berlebihan, dan pH akhir sekitar 3,5–4,5. Dosis
penggunaan yang diperkenalkan adalah 10–20 mL probiotik per kg pakan atau 5–10 mL per 1.000 L air per minggu, dengan
penyesuaian terhadap kondisi kolam.
Pakan fungsional dibuat dengan metode coating [19]. Untuk setiap 1 kg pakan komersial digunakan Spirulina 10 g (1%), lignosul-
fonat/perekat 5 g, akuades ±100 mL, dan minyak cumi 10 mL sebagai atraktan. Spirulina dan perekat didispersikan dalam air,
disemprotkan atau dicampurkan merata pada pelet, kemudian pakan dikeringanginkan selama 1–3 jam. Setelah permukaan ker-
ing, minyak cumi ditambahkan dan pakan diaduk hingga homogen. Pakan coating dianjurkan dibuat untuk kebutuhan maksimal
dua hari dan disimpan dalam wadah tertutup di tempat sejuk dan kering untuk meminimalkan penurunan mutu.
Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner pascapelatihan. Lima indikator yang dianalisis adalah: kesesuaian pelatihan dengan
masalah budidaya, pemahaman pembuatan dan penggunaan pakan fungsional, kesediaan menerapkan probiotik dan pakan fung-
sional, kemudahan memahami materi, serta kesesuaian informasi dengan kebutuhan budidaya. Data disajikan secara deskriptif
sebagai jumlah dan persentase respons positif. Karena kegiatan ini merupakan evaluasi program pemberdayaan dan tidak diran-
cang sebagai uji eksperimental performa ikan, tidak dilakukan inferensi statistik terhadap pertumbuhan, FCR, atau kualitas
air.

4 HASIL DAN DISKUSI

Observasi lapang dan diskusi dengan mitra mengarahkan kegiatan pada dua kebutuhan yang dapat ditangani melalui pelatihan
singkat: kemampuan menyiapkan probiotik dan keterampilan membuat pakan fungsional. Intervensi kemudian difokuskan pada
produksi probiotik mandiri dan pelapisan pakan komersial dengan Spirulina (Gambar 2). Rangkaian pelaksanaan meliputi pen-
jelasan prinsip dasar, demonstrasi tahapan kerja, praktik langsung, diskusi, dan evaluasi kuesioner. Dengan susunan tersebut,
peserta tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mengamati urutan proses dan berlatih menggunakan bahan serta perala-
tan yang diperkenalkan. Dokumentasi pada Gambar 2 menunjukkan kegiatan demonstrasi/praktik; dokumentasi ini mendukung
deskripsi pelaksanaan, tetapi bukan ukuran kuantitatif keberhasilan teknis produk.

Gambar 2 Demonstrasi dan praktik pembuatan probiotik serta pakan fungsional pada kegiatan Pro-Feed di Desa Purworejo.

Pada sesi probiotik, materi praktik menekankan fungsi starter, kebersihan wadah dan alat, sumber karbon dan nutrien, lama
fermentasi, indikator mutu sederhana, serta dosis aplikasi. Penekanan ini relevan karena manfaat probiotik dalam akuakultur
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tidak otomatis muncul hanya karena bahan difermentasi; respons bergantung pada mikroorganisme yang digunakan, viabilitas,
dosis, kondisi pemeliharaan, dan cara pemberian [3, 18]. Hasil penelitian pada common carp menunjukkan bahwa penambahan
probiotik melalui pakan dapat memperbaiki pertumbuhan dan pemanfaatan pakan [5, 6], sedangkan hasil riset tim pengabdi pada
lele menunjukkan perbaikan kelulushidupan dan FCR [7, 8]. Dengan demikian, teknologi yang ditransfer bukan sekadar praktik
empiris, tetapi merupakan adaptasi hasil riset menjadi prosedur yang lebih mudah dilaksanakan oleh mitra.
Pada sesi pakan fungsional, penggunaan Spirulina 1% dipilih agar formula sederhana dan dapat langsung diterapkan pada
pakan komersial tanpa reformulasi total. Pilihan tersebut memiliki dukungan ilmiah yang kuat. Purwanto et al. [15] melaporkan
bahwa suplementasi Spirulina 1% dan 1,5% meningkatkan kecerahan warna koi. Pada spesies lain, inklusi 1% Arthrospira
meningkatkan performa pertumbuhan dan kapasitas antioksidan, sedangkan penelitian pada Yellow River carp menunjukkan
perbaikan pigmentasi dan aktivitas enzim pencernaan setelah suplementasi Spirulina [14]. Meta-analisis juga menunjukkan
kecenderungan perbaikan pertumbuhan dan efisiensi pakan ketika Spirulina digunakan sebagai aditif pada level rendah [13, 16].
Namun, pelatihan secara eksplisit menempatkan Spirulina sebagai bahan fungsional pendukung, bukan pengganti manajemen
pakan dan kualitas air.
Evaluasi pascapelatihan menunjukkan respons positif pada seluruh indikator yang diukur (Tabel 1). Sebanyak 15 dari 15
responden menyatakan bahwa pelatihan memberi solusi terhadap masalah budidaya, materi mudah dipahami, informasi sesuai
kebutuhan, dan mereka bersedia menerapkan teknologi. Seluruh 15 responden yang menjawab item pemahaman pakan fung-
sional juga memberikan respons positif. Secara deskriptif, hasil ini menunjukkan penerimaan dan kesiapan awal yang tinggi
terhadap materi. Namun, karena data dikumpulkan segera setelah pelatihan dan berbasis kuesioner, respons positif tidak sama
dengan adopsi aktual atau keberhasilan teknis. Penilaian lanjutan perlu memeriksa apakah peserta benar-benar menerapkan
teknologi, konsistensi proses produksi, serta perubahan indikator budidaya dan biaya selama satu siklus produksi.

Tabel 1 Hasil evaluasi peserta setelah pelatihan

Indikator evaluasi Respons positif Persentase

Pelatihan memberi solusi terhadap masalah budidaya 15/15 100%
Memahami cara pembuatan dan penggunaan pakan fungsional 15/15 100%
Bersedia menerapkan probiotik dan pakan fungsional 15/15 100%
Materi pelatihan mudah dipahami 15/15 100%
Informasi sesuai dengan kebutuhan budidaya 15/15 100%

Dari perspektif pemberdayaan, capaian langsung program adalah memberikan kesempatan kepada peserta untuk memahami dan
mempraktikkan tahapan produksi serta aplikasi teknologi, bukan membuktikan penghematan biaya atau peningkatan produksi.
Probiotik mandiri berpotensi mengurangi ketergantungan pada produk siap pakai apabila bahan, starter, dan mutu fermentasi
dapat dikendalikan; demikian pula, coating Spirulina memungkinkan penambahan bahan fungsional tanpa investasi mesin pelet.
Potensi tersebut masih perlu diverifikasi melalui pencatatan biaya bahan, tenaga kerja, volume produksi, dan tingkat pemakaian.
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip teknologi tepat guna karena menggunakan alat sederhana dan dapat disesuaikan dengan
skala usaha. Intervensi terkait manajemen pakan pada budidaya koi di Blitar juga menekankan pentingnya pengelolaan input
untuk mendukung efisiensi operasional dan kualitas air [1]. Dokumentasi setelah pelatihan dapat dilihat pada Gambar 3.
Kendala yang perlu diantisipasi meliputi variasi mutu bahan dan starter, risiko kontaminasi fermentasi, ketidakseragaman dosis,
serta penurunan mutu pakan coating selama penyimpanan. Tindak lanjut yang disarankan adalah penyusunan dan penerapan
SOP, pencatatan bahan, tanggal produksi, pH akhir, dan dosis penggunaan probiotik, serta pembuatan pakan dalam batch kecil.
Pendampingan Pokdakan juga perlu mencakup pemeriksaan konsistensi proses dan pencatatan penerapan teknologi. Tahap
berikutnya sebaiknya berupa demplot terkontrol yang membandingkan praktik budidaya biasa dengan perlakuan yang menggu-
nakan pakan coating dan/atau probiotik, dengan rancangan yang memisahkan efek masing-masing intervensi. Indikator yang
dapat dipantau meliputi pertumbuhan, FCR, kelulushidupan, warna, kualitas air, biaya input, dan penerimaan pasar. Pengukuran
tersebut diperlukan untuk menentukan efektivitas teknis dan kelayakan ekonominya.
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Gambar 3 Peserta pelatihan probiotik dan pakan fungsional di Desa Purworejo

5 KESIMPULAN DAN SARAN

Program pemberdayaan pembudidaya koi melalui produksi probiotik mandiri dan pakan fungsional berbasis Spirulina di Desa
Purworejo berhasil dilaksanakan secara partisipatif dan seluruh tahapan kegiatan terlaksana sesuai rencana. Teknologi yang
diperkenalkan bersifat aplikatif, yaitu fermentasi probiotik berbahan lokal serta coating pakan komersial dengan Spirulina 1%.
Evaluasi pascapelatihan menunjukkan respons positif 100% terhadap relevansi program, kemudahan materi, kesesuaian infor-
masi, kesiapan penerapan, dan pemahaman pakan fungsional. Capaian tersebut menunjukkan peningkatan kesiapan adopsi
teknologi, tetapi belum merupakan bukti peningkatan performa produksi ikan. Keberlanjutan program disarankan melalui pen-
erapan SOP, pencatatan mutu fermentasi dan penggunaan pakan, pendampingan oleh Pokdakan, serta demplot pada satu siklus
budidaya untuk mengukur pertumbuhan, FCR, kelulushidupan, warna, kualitas air, dan manfaat ekonomi secara kuantitatif.

6 DEKLARASI

6.1 Deklarasi Penggunaan AI
Dalam penyusunan naskah ini, penulis menggunakan ChatGPT (OpenAI) secara terbatas untuk membantu penataan struktur
naskah, penyuntingan bahasa, dan konsistensi format. Seluruh isi, data, interpretasi, sitasi, serta kesimpulan telah ditinjau,
diverifikasi, dan disunting oleh penulis, yang bertanggung jawab penuh atas isi publikasi ini.

6.2 Kontribusi Penulis

• Muhammad Fakhri: konseptualisasi, metodologi, supervisi, transfer teknologi, penulisan draf asli, tinjauan dan penyuntin-
gan.

• Nasrullah Bai Arifin: metodologi, validasi, supervisi, tinjauan dan penyuntingan.
• Ating Yuniarti: metodologi, pelaksanaan kegiatan, supervisi, tinjauan dan penyuntingan.
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• Yunita Eka Puspitasari: pelaksanaan kegiatan, validasi, dokumentasi, tinjauan dan penyuntingan.
• Michael Christian Bernard Siahaan: investigasi lapang, pelaksanaan pelatihan, pengumpulan data evaluasi, dokumentasi,

dan penyusunan data awal.

6.3 Sumber Pendanaan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini didanai secara penuh oleh Direktorat Riset and Pengabdian
kepada Masyarakat melalui skema hibah Pengabdian Masyarakat Strategis berdasarkan Surat Kontrak Nomor:
00833.1/DST/UN10.A0501/B/PM.01.01/2026.

6.4 Pernyataan Konflik Kepentingan
Para penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan yang berpotensi memengaruhi pelaksanaan kegiatan atau
publikasi artikel ini.

7 UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis menyampaikan terima kasih kepada Direktorat Riset dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Brawi-
jaya atas dukungan pendanaan melalui skema Pengabdian kepada Masyarakat Strategis berdasarkan Kontrak Nomor
00833.1/DST/UN10.A0501/B/PM.01.01/2026. Apresiasi juga disampaikan kepada Pemerintah Desa Purworejo, kelompok
pembudidaya ikan koi Desa Purworejo, serta mahasiswa MMD Universitas Brawijaya Kelompok 70 atas dukungan, fasilitas,
partisipasi, dan pendampingan yang diberikan selama pelaksanaan kegiatan.
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